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MOTTO 

 

 “HAL-HAL YANG BAIK DATANG KEPADA 

ORANG-ORANG YANG MENUNGGU, TETAPI 

HAL-HAL YANG LEBIH BAIK UNTUK MEREKA 

YANG PERGI KELUAR DAN 

MENDAPATKANNYA”. 
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ABSTRAK 

Binder Course adalah lapisan perkerasan yang yang terletak di bawah lapisan   

aus. Tidak berhubungan langsung dengan Cuaca, tetapi perlu memiliki stabilitas untuk 

memikul beban lalu lintas yang dilimpahkan melalui roda kendaraan. (silvia Sukirman, 

2003). BC juga merupakan salah satu dari tiga macam campuran lapis aspal beton yaitu 

AC-WC, AC-BC, dan AC-Base. Binder course dengan tebal minimum 5 cm biasanya 

digunakan sebagai lapis kedua sebelum wearing course. Dalam proses pengolahan 

menggunakan mesin pemecah batu (stone crusher), terkadang di temukan agregat alam 

yang masih belum terpecah atau masih seperti semula (bulat) yang lolos saringan pada 

instalasi tersebut. Rounded Aggregate (agregat bulat) tanpa pengolahan terlebih dahulu 

sangat mempengaruhi struktur perkerasan dan kualitas agregat untuk digunakan dalam 

campuran Laston (AC-BC). Dari permasalahan diatas maka dilakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui persentase rounded aggregate (agregat bulat) pada 

pemadatan berat terhadap Lapis Antara (AC-BC) yang masih memenuhi persyaratan 

Spesifikasi Bina Marga tahun 2018 revisi 2. Dengan menggunakan metode Marshall 

dengan perkiraan variasi rounded aggregate (agregat bulat) 5%, 10%, dan 15%. Hasil 

yang diperoleh dari pengujian parameter Marshall adalah persentase variasi Rounded 

Aggregate (agregat bulat) yang memenuhi Spesifikasi Bina Marga 2018 Revisi 2 yaitu 

pada variasi rounded aggregate (agregat bulat) 5%-10%. 

Kata Kunci : Lapis Antara (AC-BC), Rounded Aggregate 

ABSTRACTION 

The binder course is the pavement layer which lies beneath the wear layer. Not directly 

related to the weather, but it is necessary to have the stability to carry the traffic load that is 

transferred through the wheels of the vehicle. (Silvia Sukirman, 2003). BC is also one of the 

three types of asphalt concrete mixes, namely AC-WC, AC-BC, and AC-Base. A binder 

course with a minimum thickness of 5 cm is usually used as a second layer before wearing 

the course. In the processing process using a stone crusher machine, natural aggregates are 

sometimes found that are still unbroken or still as before (round) that pass through the filter 

at the installation. Rounded Aggregate without prior processing greatly affects the pavement 

structure and aggregate quality for use in the Laston mix (AC-BC). From the above 

problems, a study was carried out which aims to determine the percentage of rounded 

aggregate in heavy compaction of the Intermediate Layer (AC-BC) which still meets the 

requirements of the 2018 revision 2 Highways Specifications. Using the Marshall method 

with an estimated variation of rounded aggregate (round aggregate) 5%, 10%, and 15%. The 

results obtained from the Marshall parameter test are the percentage of rounded aggregate 

variations that meet the 2018 Revision 2 Bina Marga Specifications, namely the 5% -10% 

rounded aggregate variation. 

Keywords: Intermediate Layer (AC-BC), Rounded Aggregate 
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